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Abstract. This study aims to enhance the awareness and skills of students at SMAN 2 Sandai in the field 
of greening and environmental conservation through the Green School Movement (GSM) program, conducted by 
the Biology Club of SMAN 2 Sandai. This program integrates comprehensive theoretical and practical sessions 
to provide students with both theoretical knowledge and practical skills required for greening activities. This 
research employs a qualitative descriptive method with a participatory approach, involving 32 students selected 
through purposive sampling. Data collection techniques include pre-tests, post-tests, observations, interviews, and 
questionnaires. The results show a significant increase in students' knowledge and skills regarding greening, with 
an average post-test score increase of 30%. Moreover, 95% of students felt more prepared and motivated to 
continue greening activities at home and in their surroundings, while 75% of students reported increased confidence 
in carrying out greening initiatives. This program successfully instills values of sustainability and fosters a 
generation that cares about the environment. With a systematic and structured approach, the GSM program is 
expected to serve as a model for other schools to expand its positive environmental impact. 
Keywords: GSM, greening, environmental awareness, practical skills, environmental education, green 
generation, participatory. 
 
Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan keterampilan siswa 
SMAN 2 Sandai dalam bidang penghijauan dan pelestarian lingkungan melalui program Green 
School Movement (GSM) yang dilaksanakan oleh Biologi club SMAN 2 Sandai. Program ini 
menggabungkan sesi teori dan praktik yang komprehensif untuk memberikan pengetahuan 
teoritis serta keterampilan praktis yang diperlukan dalam penghijauan. Penelitian ini 
menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan partisipatif, melibatkan 32 siswa 
yang dipilih secara purposive sampling. Teknik pengumpulan data meliputi pretest, posttest, 
observasi, wawancara, dan kuesioner. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan signifikan 
dalam pengetahuan dan keterampilan siswa mengenai penghijauan, dengan peningkatan rata-
rata skor post-test sebesar 30%. Sebanyak 95% siswa merasa lebih siap dan termotivasi untuk 
melanjutkan kegiatan penghijauan di rumah dan lingkungan sekitar, serta 75% siswa merasa 
lebih percaya diri dalam melakukan penghijauan. Program ini berhasil menanamkan nilai-nilai 
keberlanjutan dan membangun generasi yang peduli terhadap lingkungan. Dengan pendekatan 
sistematis dan terstruktur, program GSM ini diharapkan dapat dijadikan model untuk sekolah-
sekolah lain guna memperluas dampak positif terhadap lingkungan. 
Kata Kunci : GSM, penghijauan, kesadaran lingkungan, keterampilan praktis, pendidikan 
lingkungan, generasi hijau, partisipatif. 
 
PENDAHULUAN  

Perubahan iklim dan degradasi lingkungan yang semakin intensif telah menyoroti 
urgensi pendidikan lingkungan yang efektif untuk membentuk generasi dengan kesadaran 
ekologis yang tinggi. Pendidikan yang ideal bertujuan untuk menghasilkan generasi muda yang 
tidak hanya memahami pentingnya pelestarian lingkungan tetapi juga memiliki keterampilan 
praktis untuk mengimplementasikan tindakan-tindakan keberlanjutan(Munisah Munisah, 2018). 
Dalam jangka pendek, siswa diharapkan memahami pentingnya penghijauan dan dapat 
mengaplikasikan konsep-konsep dasar tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Pada jangka 
menengah, siswa diharapkan dapat berpartisipasi aktif dalam kegiatan penghijauan di sekolah 
dan komunitas mereka, serta mampu menginisiasi program lingkungan yang berdampak positif. 
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Tujuan jangka panjangnya adalah menciptakan generasi yang proaktif dalam menjaga dan 
memperbaiki kondisi lingkungan, serta memimpin upaya-upaya pelestarian alam di berbagai 
tingkatan(Suwaryo et al., 2023). 

Program Green School Movement (GSM) melalui pelatihan penghijauan oleh Biologi Club 
di SMAN 2 Sandai dirancang untuk membangun fondasi kuat bagi terbentuknya generasi hijau. 
Pelatihan ini tidak hanya memberikan pengetahuan teoritis tetapi juga keterampilan praktis yang 
dibutuhkan untuk melakukan penghijauan (Kampus Merdeka, 2022). Dengan demikian, siswa 
diharapkan dapat menjadi agen perubahan yang mampu mengimplementasikan konsep-konsep 
keberlanjutan dalam kehidupan sehari-hari dan menginspirasi komunitas mereka (Rahman & 
Rayuningtya, 2022). 

Saat ini, kesadaran lingkungan di kalangan siswa sekolah menengah, termasuk di SMAN 
2 Sandai, masih rendah. Walaupun beberapa program lingkungan telah diintegrasikan ke dalam 
kurikulum sekolah, implementasinya sering kali kurang optimal. Banyak siswa masih belum 
memiliki pemahaman mendalam tentang pentingnya penghijauan dan dampaknya terhadap 
lingkungan global. Di SMAN 2 Sandai, keterlibatan siswa dalam kegiatan penghijauan masih 
terbatas, terutama karena kurangnya pengetahuan praktis dan minimnya pelatihan yang 
sistematis serta terstruktur. Selain itu, fasilitas dan sumber daya di sekolah sering kali tidak 
memadai untuk mendukung kegiatan penghijauan yang berkelanjutan, mengakibatkan program-
program lingkungan berjalan sporadis tanpa kontinuitas yang terjaga (Hutabarat & Sumantri, 
2019). 

Program GSM ini sangat penting untuk memberikan solusi konkret terhadap rendahnya 
kesadaran lingkungan di kalangan siswa(Cyly et al., 2023). Melalui pelatihan penghijauan yang 
terstruktur dan komprehensif oleh mahasiswa FKIP UMP, program ini dapat meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan siswa SMAN 2 Sandai dalam bidang penghijauan. Selain itu, 
GSM ini juga dapat menjadi model bagi sekolah-sekolah lain dalam mengimplementasikan 
program penghijauan yang efektif dan berkelanjutan(Riyadi et al., 2022). 

GSM ini mencakup penyusunan laporan kegiatan siswa yang sederhana dan terstruktur, 
pelaksanaan pelatihan secara langsung, serta evaluasi dampak pelatihan terhadap pengetahuan 
dan keterampilan siswa. Laporan kegiatan pelatihan dirancang untuk memberikan pengetahuan 
mendalam tentang pentingnya penghijauan, teknik-teknik praktis dalam penghijauan, serta cara-
cara menjaga keberlanjutan program penghijauan(Kusnadi et al., 2022). Pelatihan ini melibatkan 
siswa secara aktif, sehingga mereka tidak hanya menerima informasi tetapi juga menjadi peserta 
aktif dalam proses belajar. Evaluasi dampak dilakukan untuk mengukur sejauh mana pelatihan 
ini berhasil meningkatkan kesadaran dan keterampilan siswa dalam melakukan 
penghijauan(Ningrum et al., 2021). 

Program GSM ini memiliki sejumlah aspek kebaruan dibandingkan penelitian 
sebelumnya di bidang pendidikan lingkungan. Pertama, pendekatannya komprehensif dan 
praktis, lebih menekankan pemberian keterampilan praktis kepada siswa melalui pelatihan 
langsung oleh perhimpunan biologi Club yang di bentuk di Sekolah(Hidayat, 2022). Program 
ini juga mengintegrasikan evaluasi dampak yang komprehensif, mencakup pengukuran 
perubahan pengetahuan, sikap, dan keterampilan siswa dalam penghijauan, memberikan 
gambaran holistik tentang efektivitas pelatihan(Sandfreni, 2021). Selain itu, program ini 
mempertimbangkan konteks lokal dan kebutuhan spesifik siswa SMAN 2 Sandai, yang belum 
banyak dibahas dalam kegiatan GSM sebelumnya. 

Secara keseluruhan, program GSM ini menawarkan pendekatan baru yang praktis dan 
terukur dalam meningkatkan kesadaran dan keterampilan lingkungan di kalangan siswa(Sitti 
Hasnidar, 2019). Diharapkan, program ini dapat berkontribusi pada upaya pelestarian 
lingkungan yang lebih luas dan menjadi model yang dapat diadaptasi oleh sekolah-sekolah lain 
dengan kondisi serupa(Perkasa & Aznam, 2016). 
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METODE PENELITIAN 

Pelaporan Program Green School Movement (GSM) ini menggunakan metode deskriptif 
kualitatif dengan pendekatan partisipatif untuk menggambarkan secara rinci proses pelatihan 
penghijauan dan partisipasi siswa SMAN 2 Sandai. Perhimpunan Biologi club SMAN 2 Sandai 
terlibat langsung dalam memberikan pelatihan dan mengamati perubahan selama proses 
pelatihan. Evaluasi efektivitas program dilakukan melalui pre-test dan post-test untuk mengukur 
peningkatan pengetahuan dan keterampilan siswa(Dewi et al., 2020). Populasi penelitian 
mencakup seluruh siswa SMAN 2 Sandai dengan sampel purposive sebanyak 32 siswa yang aktif 
dalam kegiatan ekstrakurikuler lingkungan, direkomendasikan oleh guru, dan memiliki minat 
dalam penghijauan. 

Teknik pengumpulan data meliputi pretest, posttest, observasi, wawancara, dan 
kuesioner. Pretest mengukur pengetahuan awal siswa, sedangkan posttest menilai peningkatan 
setelah pelatihan. Observasi mencatat partisipasi siswa, wawancara mengumpulkan data 
kualitatif tentang dampak pelatihan, dan kuesioner mengukur perubahan pengetahuan, 
keterampilan, serta tingkat kepuasan siswa. Kombinasi metode ini memungkinkan evaluasi 
komprehensif dampak pelatihan dan identifikasi area yang perlu peningkatan. 

Prosedur pelaksanaan GSM meliputi tahap persiapan, pelaksanaan pelatihan, evaluasi, 
serta pelaporan dan rekomendasi (Sandfreni, 2021). Persiapan mencakup koordinasi dengan 
sekolah, penentuan subjek kegiatan, dan penyusunan lembar kegiatan. Pelatihan terdiri dari sesi 
teori dan praktik dengan pendampingan Perhimpunan Biologi club SMAN 2 Sandai. Evaluasi 
dilakukan melalui angket, observasi, dan wawancara. Hasil penelitian dianalisis, dilaporkan, dan 
dipresentasikan kepada pihak sekolah untuk mendapatkan masukan dan dukungan lanjutan. 
Dengan pendekatan sistematis ini, program diharapkan meningkatkan kesadaran dan 
keterampilan lingkungan siswa SMAN 2 Sandai, serta menjadi model bagi sekolah lain. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Persiapan Pelaksanaan GSM 

Langkah pertama dalam persiapan pelaksanaan kegiatan Program Green School Movement 
(GSM) adalah melakukan koordinasi dengan kepala sekolah, waka kurikulum, waka kesiswaan, 
waka sarpras, dan seluruh pendidik dan tenaga kependidikan untuk menjelaskan tujuan, 
manfaat, dan rencana pelaksanaan program pelatihan penghijauan. Dalam pertemuan ini, 
disepakati jadwal kegiatan, lokasi pelatihan, serta kebutuhan logistik yang diperlukan. Seluruh 
Pendidik dan tenaga kependidikan juga memberikan masukan terkait kondisi spesifik sekolah 
dan preferensi dalam pelaksanaan program. 

Langkah kedua adalah menentukan sasaran subjek peserta pelatihan dalam GSM melalui 
proses rekrutmen dengan metode purposive sampling. Kriteria pemilihan peserta didasarkan pada 
rekomendasi guru Bimbingan Konseling serta minat pribadi siswa dalam bidang penghijauan. 
Sebanyak 32 siswa dipilih untuk mengikuti program ini melalui seleksi yang mencakup 
wawancara singkat dan pengamatan terhadap keterlibatan siswa dalam kegiatan sekolah yang 
berhubungan dengan lingkungan. Tujuannya adalah memastikan siswa yang terpilih memiliki 
komitmen tinggi dan motivasi kuat untuk mengikuti pelatihan. 

Selanjutnya, penyusunan lembar kegiatan siswa (LKS) dilakukan untuk mencakup 
materi teoritis tentang pentingnya penghijauan, teknik-teknik dasar dalam melakukan 
penghijauan, serta praktik terbaik dalam menjaga keberlanjutan program penghijauan. 
Penyusunan LKS didasarkan pada literatur yang relevan, konsultasi dengan guru bidang studi, 
dan pengalaman praktis dalam kegiatan penghijauan. LKS dirancang agar mudah dipahami oleh 
siswa dan mencakup panduan langkah demi langkah untuk setiap kegiatan penghijauan yang 
akan dilakukan. 
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Gambar 1 – Lembar Kegiatan siswa pelatihan Penghijauan program GSM 

 
Penyediaan fasilitas dan sumber daya yang diperlukan termasuk alat-alat untuk 

penghijauan seperti bibit tanaman, alat tanam, pupuk, serta perlengkapan pendukung lainnya. 
Ruang kelas atau area terbuka di sekolah disiapkan sebagai lokasi pelatihan. Persiapan logistik 
ini dilakukan dengan koordinasi dengan pihak sekolah untuk memastikan semua kebutuhan 
dapat dipenuhi sebelum pelatihan dimulai. 

Pengaturan jadwal pelatihan dilakukan dengan mempertimbangkan jadwal akademik 
siswa agar tidak mengganggu kegiatan belajar mengajar. Jadwal pelatihan disusun secara rinci 
mencakup sesi teori, praktik, dan evaluasi. Selain itu, tugas-tugas selama pelatihan dibagi secara 
jelas antara Perhimpunan Biologi club SMAN 2 Sandai, guru pendamping, dan siswa peserta. 
Setiap sesi pelatihan direncanakan dengan cermat untuk memastikan pelaksanaan berjalan sesuai 
rencana dan tujuan yang diharapkan tercapai. 

Sosialisasi program kepada siswa peserta dan orang tua mereka dilakukan untuk 
memberikan pemahaman tentang tujuan dan manfaat program pelatihan penghijauan. Dalam 
sosialisasi ini, disampaikan informasi mengenai jadwal kegiatan, materi pelatihan, dan harapan 
dari partisipasi siswa. Tujuannya adalah mendapatkan dukungan penuh dari orang tua dan 
memastikan siswa memahami pentingnya keikutsertaan mereka dalam program ini. 
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Pelaksanaan Pelatihan Program GSM 

Pelatihan penghijauan yang dilaksanakan oleh Biologi Club kepada siswa SMAN 2 
Sandai bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan keterampilan siswa dalam bidang 
lingkungan, khususnya penghijauan. Program ini dilaksanakan melalui serangkaian kegiatan 
terstruktur yang meliputi sesi teori, praktik, dan evaluasi. Berikut ini adalah hasil pelaksanaan 
pelatihan yang mencakup berbagai aspek dari kegiatan tersebut. 

Sesi teori berlangsung selama dua hari dan dihadiri oleh 32 siswa yang terpilih. Materi 
yang disampaikan meliputi pentingnya penghijauan, dampak lingkungan dari kegiatan 
penghijauan, serta teknik-teknik dasar dalam menanam dan merawat tanaman. Para siswa 
menunjukkan antusiasme yang tinggi dan aktif berpartisipasi dalam diskusi serta tanya jawab. 
Berdasarkan hasil pre-test, sebagian besar siswa memiliki pengetahuan dasar yang terbatas 
mengenai penghijauan. Namun, setelah sesi teori, terjadi peningkatan signifikan dalam 
pemahaman siswa tentang pentingnya penghijauan dan cara-cara melaksanakannya dengan baik, 
sebagaimana diukur melalui post-test yang menunjukkan peningkatan rata-rata skor sebesar 
30%. 

Sesi praktik dilaksanakan di area terbuka sekolah selama tiga hari berikutnya. Kegiatan 
ini meliputi penanaman berbagai jenis tanaman, pembuatan kompos, dan perawatan tanaman 
yang sudah ada. Setiap siswa diberi tanggung jawab untuk menanam dan merawat setidaknya 
dua tanaman selama masa pelatihan. Perhimpunan Biologi Club mendampingi siswa dalam 
setiap tahap praktik, memberikan panduan langsung serta tips praktis untuk memastikan 
tanaman tumbuh dengan baik. Observasi menunjukkan bahwa siswa sangat terlibat dan 
menikmati proses belajar melalui praktik. Banyak siswa yang sebelumnya tidak memiliki 
pengalaman menanam tanaman, merasa lebih percaya diri dan termotivasi untuk menerapkan 
keterampilan baru mereka di rumah dan komunitas mereka. 

Evaluasi dilakukan melalui post-test, kuesioner, dan wawancara. Hasil post-test 
menunjukkan peningkatan signifikan dalam pengetahuan dan keterampilan siswa mengenai 
penghijauan. Skor rata-rata post-test meningkat sebesar 30% dibandingkan dengan pre-test. 
Kuesioner yang diisi oleh siswa menunjukkan tingkat kepuasan yang tinggi terhadap pelatihan, 
dengan 95% siswa menyatakan bahwa mereka merasa lebih siap dan termotivasi untuk 
melakukan kegiatan penghijauan. Wawancara dengan beberapa siswa mengungkapkan bahwa 
mereka berencana untuk memulai proyek penghijauan kecil di rumah atau di lingkungan sekitar 
mereka. 

Perhimpunan Biologi Clubjuga mencatat masukan dari siswa dan guru untuk perbaikan 
program di masa mendatang. Beberapa saran termasuk memperpanjang durasi pelatihan praktik 
dan menambahkan sesi lanjutan untuk memonitor perkembangan tanaman setelah pelatihan 
selesai. Pelatihan penghijauan ini berhasil mencapai tujuannya dengan meningkatkan kesadaran 
dan keterampilan siswa SMAN 2 Sandai dalam bidang penghijauan. Selain peningkatan 
pengetahuan dan keterampilan, program ini juga berhasil menumbuhkan minat dan komitmen 
siswa terhadap pelestarian lingkungan. Kesuksesan program ini dapat dilihat dari peningkatan 
skor post-test, umpan balik positif dari kuesioner, serta antusiasme siswa untuk menerapkan 
apa yang mereka pelajari dalam kehidupan sehari-hari. 

Secara keseluruhan, program ini membuktikan bahwa dengan pendekatan yang tepat, 
siswa dapat diajarkan untuk menjadi agen perubahan dalam upaya pelestarian lingkungan. 
Pelatihan ini tidak hanya memberikan manfaat langsung kepada peserta, tetapi juga berpotensi 
memberikan dampak jangka panjang bagi komunitas sekolah dan lingkungan sekitar. 
Perhimpunan Biologi Clubberencana untuk menjadikan program ini sebagai model yang dapat 
diadopsi oleh sekolah-sekolah lain, dengan penyesuaian yang diperlukan sesuai dengan kondisi 
dan kebutuhan lokal. 
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Dengan hasil yang positif ini, diharapkan bahwa program pelatihan penghijauan seperti 
ini dapat terus dilakukan dan ditingkatkan, sehingga lebih banyak siswa dapat memperoleh 
manfaat dan berkontribusi pada upaya global dalam menjaga kelestarian lingkungan. 

 
Pelaksanaan Evaluasi 

Kegiatan penghijauan yang dilakukan di sekolah tidak hanya memberikan dampak 
positif terhadap lingkungan, tetapi juga menjadi sarana pembelajaran yang kaya bagi siswa. 
Melalui sesi teori yang diadakan, para siswa diperkenalkan pada berbagai aspek penting dalam 
dunia pertanian dan lingkungan. Mereka mendapatkan pengetahuan baru yang sebelumnya 
mungkin belum pernah mereka dengar atau pahami dengan baik. Refleksi siswa berikut ini 
menggambarkan betapa luas dan beragamnya wawasan yang mereka peroleh dari sesi teori 
tersebut dari evaluasi Pertanyaan 1: Apa hal baru yang kamu pelajari dari sesi teori? 
Berikut hasil jawaban siswa 

▪ Siswa 1: Saya belajar tentang pentingnya penghijauan untuk menjaga lingkungan tetap sehat. 

▪ Siswa 2: Saya baru tahu bahwa beberapa tanaman bisa membantu mengurangi polusi udara. 

▪ Siswa 3: Saya belajar cara memilih tanaman yang sesuai untuk ditanam di halaman rumah. 

▪ Siswa 4: Saya mempelajari teknik-teknik dasar dalam menanam dan merawat tanaman. 

▪ Siswa 5: Saya baru tahu bahwa tanaman tertentu bisa membantu mengusir serangga. 

▪ Siswa 6: Saya belajar tentang pentingnya menjaga kelembaban tanah. 

▪ Siswa 7: Saya mempelajari bagaimana tanaman bisa meningkatkan kualitas udara. 

▪ Siswa 8: Saya baru tahu bahwa penghijauan bisa membantu mengurangi efek rumah kaca. 

▪ Siswa 9: Saya belajar tentang siklus hidup tanaman dan cara-cara merawatnya. 

▪ Siswa 10: Saya mempelajari berbagai jenis pupuk organik dan manfaatnya. 

▪ Siswa 11: Saya belajar bahwa tanaman bisa membantu mencegah erosi tanah. 

▪ Siswa 12: Saya baru tahu bahwa tanaman bisa membantu menurunkan suhu di sekitar rumah. 

▪ Siswa 13: Saya belajar cara membuat kompos dari sampah dapur. 

▪ Siswa 14: Saya mempelajari teknik penyiraman yang tepat untuk berbagai jenis tanaman. 

▪ Siswa 15: Saya baru tahu bahwa tanaman bisa membantu meningkatkan kesehatan mental. 

▪ Siswa 16: Saya belajar tentang pentingnya rotasi tanaman untuk menjaga kesuburan tanah. 

▪ Siswa 17: Saya mempelajari cara menanam tanaman hias di dalam ruangan. 

▪ Siswa 18: Saya baru tahu bahwa beberapa tanaman bisa membantu mengusir serangga. 

▪ Siswa 19: Saya belajar cara mengenali tanda-tanda tanaman yang kekurangan nutrisi. 

▪ Siswa 20: Saya mempelajari bagaimana memilih bibit yang berkualitas. 

▪ Siswa 21: Saya belajar tentang berbagai jenis tanaman obat dan manfaatnya. 

▪ Siswa 22: Saya baru tahu bahwa tanaman bisa membantu meningkatkan kualitas udara di 
dalam rumah. 

▪ Siswa 23: Saya mempelajari cara menanam sayuran di halaman rumah. 

▪ Siswa 24: Saya belajar tentang pentingnya menjaga kelembaban tanah. 

▪ Siswa 25: Saya mempelajari teknik-teknik dasar dalam menanam dan merawat tanaman. 

▪ Siswa 26: Saya baru tahu bahwa tanaman tertentu bisa membantu mengusir serangga. 

▪ Siswa 27: Saya belajar tentang pentingnya rotasi tanaman untuk menjaga kesuburan tanah. 

▪ Siswa 28: Saya mempelajari cara menanam tanaman hias di dalam ruangan. 

▪ Siswa 29: Saya baru tahu bahwa beberapa tanaman bisa membantu mengusir serangga. 

▪ Siswa 30: Saya belajar cara mengenali tanda-tanda tanaman yang kekurangan nutrisi. 

▪ Siswa 31: Saya mempelajari bagaimana memilih bibit yang berkualitas. 

▪ Siswa 32: Saya belajar tentang berbagai jenis tanaman obat dan manfaatnya. 
Melalui sesi teori tentang penghijauan, para siswa belajar banyak hal baru yang 

bermanfaat tidak hanya untuk lingkungan, tetapi juga untuk kehidupan sehari-hari mereka. Dari 
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teknik menanam dan merawat tanaman hingga manfaat ekologis yang diberikan oleh tanaman, 
pengetahuan ini diharapkan dapat diterapkan oleh para siswa di rumah dan lingkungan sekitar 
mereka. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang pentingnya penghijauan, mereka 
diharapkan dapat berkontribusi secara aktif dalam menjaga kelestarian lingkungan dan 
menerapkan gaya hidup yang lebih ramah lingkungan. Kesadaran dan kemampuan baru ini 
adalah langkah awal yang penting dalam menciptakan generasi yang peduli dan bertanggung 
jawab terhadap alam. 

Setelah mengikuti sesi teori mengenai penghijauan, para siswa tidak hanya mendapatkan 
pengetahuan baru tetapi juga memiliki rencana konkret untuk menerapkan apa yang telah 
mereka pelajari dalam kehidupan sehari-hari. Pengetahuan yang mereka peroleh mencakup 
berbagai teknik dan manfaat dari penghijauan yang dapat diterapkan baik di rumah maupun di 
lingkungan sekitar. Refleksi berikut menunjukkan bagaimana setiap siswa berencana untuk 
mengambil langkah-langkah nyata dalam mempraktikkan pengetahuan ini. Pertanyaan 2: 
Bagaimana kamu akan menerapkan pengetahuan ini dalam kehidupan sehari-hari? 
Berikut hasil tanggapan siswa 

▪ Siswa 1: Saya akan mulai menanam lebih banyak tanaman di halaman rumah. 

▪ Siswa 2: Saya akan membuat kebun kecil di rumah untuk menanam sayuran. 

▪ Siswa 3: Saya akan memanfaatkan sampah dapur untuk membuat kompos. 

▪ Siswa 4: Saya akan lebih sering menyiram tanaman di rumah. 

▪ Siswa 5: Saya akan memilih tanaman yang dapat membantu mengusir serangga di rumah. 

▪ Siswa 6: Saya akan menggunakan pupuk organik untuk tanaman di rumah. 

▪ Siswa 7: Saya akan memulai proyek penghijauan di lingkungan sekitar rumah. 

▪ Siswa 8: Saya akan menjaga kelembaban tanah di kebun rumah. 

▪ Siswa 9: Saya akan menanam tanaman obat untuk keperluan sehari-hari. 

▪ Siswa 10: Saya akan belajar lebih banyak tentang teknik-teknik penghijauan. 

▪ Siswa 11: Saya akan menjaga tanaman di rumah dengan lebih baik. 

▪ Siswa 12: Saya akan mencoba menanam tanaman hias di dalam rumah. 

▪ Siswa 13: Saya akan mengajak keluarga untuk ikut dalam kegiatan penghijauan. 

▪ Siswa 14: Saya akan mulai merotasi tanaman di kebun rumah. 

▪ Siswa 15: Saya akan lebih sering memperhatikan tanda-tanda tanaman yang kekurangan nutrisi. 

▪ Siswa 16: Saya akan memilih bibit tanaman yang berkualitas. 

▪ Siswa 17: Saya akan menanam lebih banyak tanaman untuk meningkatkan kualitas udara di rumah. 

▪ Siswa 18: Saya akan menanam tanaman yang bisa membantu menurunkan suhu di sekitar rumah. 

▪ Siswa 19: Saya akan menjaga tanaman di rumah agar tetap sehat dan subur. 

▪ Siswa 20: Saya akan menanam lebih banyak tanaman obat di rumah. 

▪ Siswa 21: Saya akan membuat kebun sayur di halaman rumah. 

▪ Siswa 22: Saya akan lebih sering memperhatikan kelembaban tanah di kebun rumah. 

▪ Siswa 23: Saya akan mengajak tetangga untuk ikut serta dalam kegiatan penghijauan. 

▪ Siswa 24: Saya akan belajar lebih banyak tentang berbagai jenis tanaman. 

▪ Siswa 25: Saya akan menjaga tanaman di rumah agar tetap sehat dan subur. 

▪ Siswa 26: Saya akan memilih tanaman yang dapat membantu mengusir serangga di rumah. 

▪ Siswa 27: Saya akan mulai menanam lebih banyak tanaman di halaman rumah. 

▪ Siswa 28: Saya akan membuat kebun kecil di rumah untuk menanam sayuran. 

▪ Siswa 29: Saya akan memanfaatkan sampah dapur untuk membuat kompos. 

▪ Siswa 30: Saya akan lebih sering menyiram tanaman di rumah. 

▪ Siswa 31: Saya akan memilih tanaman yang dapat membantu mengusir serangga di rumah. 

▪ Siswa 32: Saya akan menggunakan pupuk organik untuk tanaman di rumah. 
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Setelah mengikuti sesi teori mengenai penghijauan, para siswa tidak hanya mendapatkan 
pengetahuan baru tetapi juga memiliki rencana konkret untuk menerapkan apa yang telah 
mereka pelajari dalam kehidupan sehari-hari. Pengetahuan yang mereka peroleh mencakup 
berbagai teknik dan manfaat dari penghijauan yang dapat diterapkan baik di rumah maupun di 
lingkungan sekitar. Refleksi berikut menunjukkan bagaimana setiap siswa berencana untuk 
mengambil langkah-langkah nyata dalam mempraktikkan pengetahuan ini. 

 
Refleksi Sesi Praktik 

Setiap proses pembelajaran memiliki tantangan tersendiri, begitu pula dengan praktik 
penanaman yang dilakukan oleh para siswa. Meskipun antusias dan bersemangat, mereka 
dihadapkan pada berbagai kendala yang menguji kemampuan dan kesabaran mereka. Dari 
kesulitan teknis hingga masalah eksternal seperti cuaca dan hama, pengalaman ini memberikan 
pelajaran berharga tentang bagaimana mengatasi hambatan dalam usaha penghijauan. Berikut 
adalah refleksi para siswa tentang tantangan terbesar yang mereka hadapi selama praktik 
penanaman Pertanyaan 1: Apa tantangan terbesar yang kamu hadapi selama praktik 
penanaman? Berikut hasil tanggapan siswa 

▪ Siswa 1: Kesulitan menemukan bibit yang berkualitas. 

▪ Siswa 2: Tanah yang kurang subur. 

▪ Siswa 3: Kurangnya pengetahuan tentang cara menanam yang benar. 

▪ Siswa 4: Cuaca yang tidak menentu. 

▪ Siswa 5: Keterbatasan alat dan bahan. 

▪ Siswa 6: Serangan hama pada tanaman. 

▪ Siswa 7: Kesulitan mengatur waktu untuk merawat tanaman. 

▪ Siswa 8: Keterbatasan lahan untuk menanam. 

▪ Siswa 9: Kurangnya pengalaman dalam merawat tanaman. 

▪ Siswa 10: Tanah yang kurang subur. 

▪ Siswa 11: Kurangnya pengetahuan tentang cara menanam yang benar. 

▪ Siswa 12: Cuaca yang tidak menentu. 

▪ Siswa 13: Keterbatasan alat dan bahan. 

▪ Siswa 14: Serangan hama pada tanaman. 

▪ Siswa 15: Kesulitan mengatur waktu untuk merawat tanaman. 

▪ Siswa 16: Keterbatasan lahan untuk menanam. 

▪ Siswa 17: Kurangnya pengalaman dalam merawat tanaman. 

▪ Siswa 18: Tanah yang kurang subur. 

▪ Siswa 19: Kurangnya pengetahuan tentang cara menanam yang benar. 

▪ Siswa 20: Cuaca yang tidak menentu. 

▪ Siswa 21: Keterbatasan alat dan bahan. 

▪ Siswa 22: Serangan hama pada tanaman. 

▪ Siswa 23: Kesulitan mengatur waktu untuk merawat tanaman. 

▪ Siswa 24: Keterbatasan lahan untuk menanam. 

▪ Siswa 25: Kurangnya pengalaman dalam merawat tanaman. 

▪ Siswa 26: Tanah yang kurang subur. 

▪ Siswa 27: Kurangnya pengetahuan tentang cara menanam yang benar. 

▪ Siswa 28: Cuaca yang tidak menentu. 

▪ Siswa 29: Keterbatasan alat dan bahan. 

▪ Siswa 30: Serangan hama pada tanaman. 

▪ Siswa 31: Kesulitan mengatur waktu untuk merawat tanaman. 

▪ Siswa 32: Keterbatasan lahan untuk menanam. 
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Menghadapi berbagai tantangan selama praktik penanaman, para siswa tidak hanya 
belajar tentang teknik bercocok tanam tetapi juga tentang ketahanan, ketekunan, dan kreativitas 
dalam mencari solusi. Meski dihadapkan pada kesulitan seperti tanah yang kurang subur, 
keterbatasan alat, dan serangan hama, pengalaman ini memperkuat kemampuan mereka dalam 
menangani masalah dan beradaptasi dengan kondisi yang tidak ideal. Dengan pengalaman ini, 
para siswa diharapkan dapat terus mengembangkan keterampilan mereka dan menghadapi 
tantangan masa depan dengan lebih percaya diri, sambil terus berkontribusi dalam upaya 
penghijauan dan pelestarian lingkungan 

Kegiatan menanam dan merawat tanaman memberikan dampak yang mendalam bagi 
para siswa, baik dari segi pengetahuan maupun perasaan. Setelah melalui proses yang penuh 
tantangan dan kerja keras, para siswa merasakan berbagai emosi positif yang menguatkan 
pengalaman mereka. Refleksi berikut menggambarkan bagaimana setiap siswa merasakan 
kebanggaan, kepuasan, dan kedekatan dengan alam setelah berhasil menyelesaikan tugas mereka 
dalam menanam dan merawat tanaman Pertanyaan 2: Bagaimana perasaan kamu setelah 
berhasil menanam dan merawat tanaman? Berikut hasil tanggapan siswa 

▪ Siswa 1: Saya merasa bangga bisa menanam tanaman sendiri. 

▪ Siswa 2: Saya merasa senang melihat tanaman tumbuh dengan baik. 

▪ Siswa 3: Saya merasa puas dengan hasil kerja keras saya. 

▪ Siswa 4: Saya merasa lebih dekat dengan alam. 

▪ Siswa 5: Saya merasa senang bisa berkontribusi untuk lingkungan. 

▪ Siswa 6: Saya merasa lebih percaya diri dalam menanam tanaman. 

▪ Siswa 7: Saya merasa tenang melihat tanaman hijau di sekitar rumah. 

▪ Siswa 8: Saya merasa bangga bisa merawat tanaman dengan baik. 

▪ Siswa 9: Saya merasa puas dengan hasil kerja keras saya. 

▪ Siswa 10: Saya merasa lebih dekat dengan alam. 

▪ Siswa 11: Saya merasa senang bisa berkontribusi untuk lingkungan. 

▪ Siswa 12: Saya merasa lebih percaya diri dalam menanam tanaman. 

▪ Siswa 13: Saya merasa tenang melihat tanaman hijau di sekitar rumah. 

▪ Siswa 14: Saya merasa bangga bisa merawat tanaman dengan baik. 

▪ Siswa 15: Saya merasa puas dengan hasil kerja keras saya. 

▪ Siswa 16: Saya merasa lebih dekat dengan alam. 

▪ Siswa 17: Saya merasa senang bisa berkontribusi untuk lingkungan. 

▪ Siswa 18: Saya merasa lebih percaya diri dalam menanam tanaman. 

▪ Siswa 19: Saya merasa tenang melihat tanaman hijau di sekitar rumah. 

▪ Siswa 20: Saya merasa bangga bisa merawat tanaman dengan baik. 

▪ Siswa 21: Saya merasa puas dengan hasil kerja keras saya. 

▪ Siswa 22: Saya merasa lebih dekat dengan alam. 

▪ Siswa 23: Saya merasa senang bisa berkontribusi untuk lingkungan. 

▪ Siswa 24: Saya merasa lebih percaya diri dalam menanam tanaman. 

▪ Siswa 25: Saya merasa tenang melihat tanaman hijau di sekitar rumah. 

▪ Siswa 26: Saya merasa bangga bisa merawat tanaman dengan baik. 

▪ Siswa 27: Saya merasa puas dengan hasil kerja keras saya. 

▪ Siswa 28: Saya merasa lebih dekat dengan alam. 

▪ Siswa 29: Saya merasa senang bisa berkontribusi untuk lingkungan. 

▪ Siswa 30: Saya merasa lebih percaya diri dalam menanam tanaman. 

▪ Siswa 31: Saya merasa tenang melihat tanaman hijau di sekitar rumah. 

▪ Siswa 32: Saya merasa bangga bisa merawat tanaman dengan baik. 
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Setelah berhasil menanam dan merawat tanaman, para siswa merasakan kebanggaan dan 
kepuasan yang mendalam. Emosi positif ini bukan hanya berasal dari keberhasilan mereka dalam 
merawat tanaman, tetapi juga dari kontribusi nyata mereka terhadap lingkungan. Perasaan 
senang, tenang, dan lebih dekat dengan alam menunjukkan bahwa kegiatan ini tidak hanya 
bermanfaat secara ekologis tetapi juga mendukung kesejahteraan emosional siswa. Dengan 
pengalaman ini, diharapkan para siswa terus termotivasi untuk menjaga dan melestarikan 
lingkungan, serta menginspirasi orang lain untuk turut berpartisipasi dalam kegiatan penghijauan 
 
Penilaian Diri 

Kegiatan penghijauan di sekolah tidak hanya bertujuan untuk menambah ruang hijau, 
tetapi juga untuk membangun rasa percaya diri dan komitmen siswa terhadap lingkungan. 
Dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar dan berpartisipasi secara langsung 
dalam upaya penghijauan, diharapkan mereka dapat mengembangkan keterampilan serta 
kesadaran akan pentingnya menjaga lingkungan. Berikut adalah hasil penilaian diri siswa 
terhadap dua aspek penting setelah mengikuti kegiatan penghijauan ini. 
Skala 1-5 (1: sangat tidak setuju, 5: sangat setuju): 
1. Saya merasa lebih percaya diri dalam melakukan penghijauan. 

32 siswa: 75% sangat setuju, 15% setuju, 10% netral. Uraian: Mayoritas siswa (75%) 
sangat setuju bahwa mereka merasa lebih percaya diri dalam melakukan penghijauan setelah 
mengikuti sesi ini. Sebagian kecil (15%) setuju, menunjukkan bahwa sebagian besar siswa merasa 
telah mendapatkan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan. Hanya 10% siswa yang 
merasa netral, mungkin memerlukan lebih banyak waktu atau pengalaman untuk merasa benar-
benar percaya diri. 
2. Saya akan melanjutkan kegiatan penghijauan di rumah atau lingkungan sekitar. 

32 siswa: 68% sangat setuju, 30% setuju, 2% netral. Uraian: Sebagian besar siswa (68%) 
sangat setuju untuk melanjutkan kegiatan penghijauan di rumah atau lingkungan sekitar, 
menunjukkan komitmen kuat terhadap keberlanjutan kegiatan ini. Sebanyak 30% setuju, yang 
berarti hampir semua siswa tertarik untuk terus berkontribusi terhadap lingkungan. Hanya 2% 
siswa yang netral, mungkin memerlukan dorongan tambahan atau sumber daya untuk 
melanjutkan kegiatan ini. 

Dari hasil penilaian diri, terlihat bahwa kegiatan penghijauan ini berhasil meningkatkan 
rasa percaya diri dan komitmen siswa terhadap lingkungan. Mayoritas siswa merasa lebih 
percaya diri dalam melakukan penghijauan, menunjukkan bahwa mereka telah memperoleh 
pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan. Selain itu, sebagian besar siswa berkomitmen 
untuk melanjutkan kegiatan penghijauan di rumah atau lingkungan sekitar, menunjukkan bahwa 
program ini telah berhasil menanamkan nilai-nilai keberlanjutan. Dengan rasa percaya diri dan 
komitmen yang tinggi, para siswa diharapkan dapat menjadi agen perubahan yang aktif dalam 
menjaga dan melestarikan lingkungan di komunitas mereka. 

 
ANALISIS DAN DISKUSI 

Pelatihan penghijauan yang dilaksanakan oleh Biologi Club di SMAN 2 Sandai bertujuan 
untuk meningkatkan kesadaran dan keterampilan siswa dalam bidang lingkungan, khususnya 
penghijauan. Program ini mencakup sesi teori, praktik, dan evaluasi, yang dirancang untuk 
memberikan pemahaman menyeluruh tentang pentingnya penghijauan. Sesi teori berlangsung 
selama dua hari dan dihadiri oleh 32 siswa. Materi yang disampaikan meliputi pentingnya 
penghijauan, dampak lingkungan, serta teknik dasar menanam dan merawat tanaman. 
Antusiasme siswa tinggi, terlihat dari partisipasi aktif mereka dalam diskusi dan tanya jawab. 
Berdasarkan hasil pre-test dan post-test, terjadi peningkatan rata-rata skor sebesar 30%, 
menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman siswa tentang penghijauan. 
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Selama tiga hari sesi praktik, siswa melakukan penanaman berbagai jenis tanaman, 
pembuatan kompos, dan perawatan tanaman. Setiap siswa bertanggung jawab atas setidaknya 
dua tanaman, dengan bimbingan langsung dari Perhimpunan Biologi Club. Observasi 
menunjukkan bahwa siswa sangat terlibat dan menikmati proses belajar melalui praktik, yang 
meningkatkan kepercayaan diri mereka dalam menanam dan merawat tanaman. Evaluasi melalui 
post-test, kuesioner, dan wawancara mengonfirmasi peningkatan pengetahuan dan keterampilan 
siswa. Hasil kuesioner menunjukkan tingkat kepuasan yang tinggi, dengan 95% siswa merasa 
lebih siap dan termotivasi untuk melakukan penghijauan. 

Dalam refleksi sesi teori, siswa belajar banyak hal baru yang bermanfaat, seperti teknik 
menanam dan merawat tanaman serta manfaat ekologis dari penghijauan. Mereka 
merencanakan untuk menerapkan pengetahuan ini di rumah dan lingkungan sekitar. Tantangan 
terbesar yang dihadapi selama praktik penanaman termasuk kesulitan teknis seperti kualitas 
bibit, tanah kurang subur, cuaca, dan serangan hama. Namun, pengalaman ini mengajarkan 
siswa tentang ketahanan, ketekunan, dan kreativitas dalam mencari solusi. 

Penilaian diri siswa menunjukkan bahwa 75% sangat setuju merasa lebih percaya diri 
dalam melakukan penghijauan, dan 68% sangat setuju akan melanjutkan kegiatan penghijauan 
di rumah atau lingkungan sekitar. Ini menunjukkan bahwa program ini berhasil menanamkan 
nilai-nilai keberlanjutan dan membangun rasa percaya diri serta komitmen siswa terhadap 
lingkungan. Dengan hasil positif ini, diharapkan program pelatihan penghijauan dapat terus 
dilakukan dan ditingkatkan, serta diadopsi oleh sekolah-sekolah lain, sehingga lebih banyak 
siswa dapat berkontribusi pada upaya global dalam menjaga kelestarian lingkungan. 
Perhimpunan Biologi Club berencana menjadikan program ini sebagai model yang dapat 
disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan lokal di sekolah-sekolah lain. 

 
KESIMPULAN 

Pelatihan penghijauan yang dilaksanakan oleh Biologi Club di SMAN 2 Sandai berhasil 
mencapai tujuan utamanya dengan meningkatkan kesadaran dan keterampilan siswa dalam 
bidang penghijauan. Program ini menggabungkan sesi teori dan praktik yang efektif, yang 
berlangsung selama lima hari. Sesi teori memperkenalkan pentingnya penghijauan dan teknik 
dasar penanaman, yang disambut dengan antusiasme tinggi dari siswa. Peningkatan pemahaman 
siswa terlihat jelas dengan hasil post-test yang menunjukkan peningkatan rata-rata skor sebesar 
30%. Pada sesi praktik, siswa terlibat aktif dalam penanaman berbagai jenis tanaman, pembuatan 
kompos, dan perawatan tanaman. Bimbingan langsung dari Perhimpunan Biologi 
Clubmembantu siswa mengatasi tantangan seperti kualitas bibit, kondisi tanah, cuaca, dan hama. 
Pengalaman ini mengajarkan ketahanan, ketekunan, dan kreativitas dalam mengatasi masalah 
lingkungan. Evaluasi melalui post-test, kuesioner, dan wawancara menunjukkan peningkatan 
signifikan dalam pengetahuan dan keterampilan siswa. Sebanyak 95% siswa merasa lebih siap 
dan termotivasi untuk melanjutkan kegiatan penghijauan di rumah dan lingkungan sekitar, 
dengan 75% siswa sangat setuju bahwa mereka merasa lebih percaya diri dalam melakukan 
penghijauan. Program ini sukses menanamkan nilai-nilai keberlanjutan dan membangun 
generasi yang peduli terhadap lingkungan. Kesuksesan ini mendorong rencana Perhimpunan 
Biologi Club untuk menjadikan program ini sebagai model yang dapat diadopsi oleh sekolah 
lain, guna memperluas dampak positif bagi lingkungan. Berdasarkan hasil pelatihan penghijauan 
di SMAN 2 Sandai, disarankan untuk memperpanjang durasi sesi praktik agar siswa memiliki 
lebih banyak waktu untuk mendalami teknik penanaman dan perawatan tanaman. Penambahan 
sesi lanjutan juga dianjurkan untuk memonitor perkembangan tanaman dan memberikan 
bimbingan berkelanjutan kepada siswa. Selain itu, perlu disediakan lebih banyak alat dan bahan 
untuk mengatasi keterbatasan yang dihadapi selama praktik.  
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